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INTISARI 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN BERBASIS 

QUIZIZZ UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN LITERASI SAINS 

PESERTA DIDIK PADA MATERI MINYAK BUMI 

Oleh: 

Khori Wanida Sari 

19104060022 

Pembimbing: Muhammad Zamhari, S.Pd.Si., M.Sc. 

 

Teknologi mempunyai peran penting bagi guru dan peserta didik 

dalam memudahkan kegiatan pembelajaran baik daring, hybrid maupun 

tatap muka. Sementara dalam pembelajaran kimia diperlukan pemahaman 

proses sains karena berpengaruh pada perilaku aktif serta hasil belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan pengukuran 

kemampuan literasi sains dengan instrumen penilaian yang dapat dilakukan 

daring, hybrid, dan tatap muka sehingga guru dapat memberikan 

pembelajaran terbaik pada peserta didik dengan kemampuan yang berbeda 

dan dalam semua kondisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

instrumen penilaian berbasis quizizz untuk mengukur kemampuan literasi 

sains pada materi minyak bumi. 

Jenis penelitian ini adalah pengembangan (R&D) dengan model 

pengembangan formative research Tessmer yang terdiri dari empat tahap 

yaitu tahap preliminary, self evaluation, prototyping (expert reviews, one-

to-one dan small group), dan field test. Produk ini ditinjau oleh tiga dosen 

kimia menggunakan angket Likert skala lima, serta diujicobakan pada 50 

subjek peserta didik SMA/MA jurusan MIPA yang telah mendapatkan 

materi minyak bumi di sekolah. 

Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli mendapatkan nilai rata-rata 

total semua soal (Va) 4,30 yang berarti valid. Hasil ujicoba peserta didik 

diolah datanya dengan SPSS menghasilkan 16 soal valid serta 4 soal tidak 

valid dan 16 soal tersebut memiliki nilai Cronbach’s Alpa 0,712 sehingga 

reliabel dengan kategori tinggi. Hasil yang diperoleh dari uji tingkat 
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kesukaran didapatkan 7 soal dengan kategori sedang serta 13 soal dengan 

kategori mudah dan hasil yang diperoleh untuk daya pembeda didapatkan 

bahwa 2 soal dengan kategori tinggi sekali, 4 soal dengan kategori tinggi, 8 

soal dengan kategori sedang, serta 6 soal dengan kategori rendah. 

 Kata kunci: Quizizz, Literasi Sains, Minyak Bumi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 merupakan fenomena yang berdampak pada seluruh 

masyarakat dunia. Seluruh kehidupan di dunia terganggu, tanpa kecuali 

pendidikan. Banyak negara memutuskan untuk menutup sekolah, perguruan 

tinggi, maupun universitas, termasuk juga di negara Indonesia (Syah, 2020). 

Kegiatan pembelajaran pada masa pandemi diberlangsungkan secara dalam 

jaringan (daring), dimana guru memberikan bahan materi untuk dipelajari dan 

berbagai tugas untuk diselesaikan. Salah satunya yaitu pemanfaatan aplikasi 

Whatsapp sebagai wadah guru memberikan tugas dan sarana konsultasi peserta 

didik (Wardhani, 2020). Selama pembelajaran daring, untuk menyiasati 

kendala-kendala yang menghambat penyampaian materi tidak sesuai target, 

guru memberikan tugas tambahan sesuai dengan materi yang diajarkan. Selain 

itu, untuk menyiasati penilaian yang tidak objektif, guru memberikan banyak 

kuis agar guru bisa mengukur kemampuan peserta didik setelah proses 

pembelajaran (Ulinniam, 2021). Disisi lain, peserta didik perlu melakukan 

pengulangan materi dan latihan soal yang sudah dipelajari saat sekolah untuk 

memahami suatu materi (Juita & Yulhendri, 2019). 

Pembelajaran secara daring (online) bukan merupakan hal baru dalam 

dunia pendidikan yang timbul akibat pandemi, namun dibeberapa negara maju 

sudah menerapkan sistem pembelajaran tersebut guna mempermudah kegiatan 

belajar mengajar (Basilaia & Kvavadze, 2020). Selain itu, sampai saat ini masih 

terdapat kegiatan pembelajaran secara hybrid learning (Zaed & Tinterri, 2020). 

Lain daripada itu, tidak bisa dipastikan jika dimasa depan akan bebas dari 

kondisi yang mengharuskan pembelajaran diberlangsukan kembali secara 

daring. Maka dari itu perlu adanya media yang mampu mengakomodasi 

berbagai kondisi, baik dalam pembelajaran daring, hybrid maupun tatap muka. 

Saat pandemi pembelajaran dilaksanakan secara daring termasuk kimia. 

Pembelajaran kimia yang baik adalah pembelajaran yang dapat memberikan 

makna dan pemahaman proses sains agar peserta didik dapat menghubungkan 



2 

 

 

konsep-konsep kimia dengan kehidupan sehari-hari serta mendorong mereka 

untuk mengkontruksikan pemahamannya sendiri dari materi yang telah 

dipelajari (Aisyah, 2017). Pemahaman terhadap proses sains membutuhkan 

kemampuan literasi sains untuk mendapatkan informasi ilmiah secara bermakna 

yang tersedia dalam kehidupan sehari-hari (Dewi, 2016). Literasi sains dapat 

menumbuhkan pemikiran dan kreativitas peserta didik, membentuk karakter 

yang peduli dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri, masyarakat dan alam. 

Peserta didik dengan kemampuan literasi sains dapat membuat keputusan dasar 

dan memberikan solusi berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka dari 

itu, literasi sains mempunyai peran penting dalam kesejahteraan dan 

kemanusiaan di masa depan (Hidayati & Julianto, 2018). Untuk membangun 

kemampuan literasi sains pada diri peserta didik yang berlandaskan pada logika, 

penalaran serta analisis kritis dan kreatif, maka kompetensi sains yang diukur 

dalam kemampuan literasi sains menurut Programme for International Student 

Assement (PISA) dibagi menjadi tiga indikator, yaitu mengidentifikasi isu-isu 

atau pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena secara ilmiah dan menggunakan 

bukti ilmiah (Wahab Jufri & Wahab, 2017). 

Menurut penelitian Cardellini dalam Azizah (2015), kimia dianggap 

sebagai mata pelajaran yang sulit, abstrak dan juga kompleks, sehingga 

membutuhkan kemampuan penalaran yang tinggi serta usaha yang maksimal 

untuk dapat memahami kimia. Salah satu tujuan mata pelajaran kimia adalah 

menerapkan konsep-konsep kimia untuk menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari dan teknologi (Kemendikbud, 2013). Hal tersebut 

berlaku untuk semua materi pelajaran kimia salah satunya materi minyak bumi 

yang bersifat hafalan dan banyak menjelaskan teori sehingga sulit untuk diingat 

oleh peserta didik dan terkesan membosankan jika tidak meninggalkan kesan 

yang mendalam di pembelajaran (Nurjanah dkk, 2017). Hal ini berpotensi 

menjadi penyebab kesulitan belajar pada peserta didik.  Sedangkan pada saat 

pembelajaran daring soal-soal yang diberikan sering kali memiliki bobot yang 

sama dengan soal-soal yang diberikan sebelum pandemi sehingga peserta didik 

lebih merasa kesulitan lagi. Selain itu, banyaknya latihan soal juga membuat 

pelajaran daring terasa semakin kaku dan menegangkan. Menurut penelitian 
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yang dilakukan oleh Handayani & Jumadi (2021) didapatkan bahwa 

pembelajaran daring dirasa kurang efektif karena guru terlalu sering 

memberikan tugas dan mengumpulkannya tanpa penjelasan materi yang 

terperinci.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia di MAWI Kebarongan 

Kemranjen Banyumas Jawa Tengah, pembelajaran kimia selalu dilakukan 

dengan metode ceramah dan jarang menggunakan metode pembelajaran lain 

maupun media pembelajaran tambahan untuk kegiatan belajar mengajar. Hal 

tersebut  dilakukan dengan mempertimbangkan kesediaan fasilitas, terlebih lagi 

sekolah tersebut memiliki kurikulum pesantren yang mana harus membagi 

waktu antara pelajaran umum dan agama sehingga jatah waktu pembelajaran 

kimia tidak sama dengan sekolah-sekolah umum. Maka untuk mendukung 

proses pembelajaran dibutuhkan media yang variatif dengan suasana yang 

berbeda dari sekedar metode ceramah serta mampu diaplikasikan dengan 

fasilitas yang tersedia. Selain itu, kemampuan literasi sains kimia peserta didik 

perlu diukur dengan baik selama pembelajaran daring, hybrid maupun tatap 

muka sehingga memerlukan instrumen penilaian yang tepat. Hal tersebut dapat 

dilakukan menggunakan instrumen penilaian online karena dapat digunakan 

dalam ketiga kondisi tersebut. Terdapat beberapa instrumen penilaian online 

yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta didik 

pada mata pelajaran kimia beberapa diantaranya yaitu Google Form, Kahoot, 

dan Quizizz (Utomo dkk., 2021). 

Setelah mempertimbangkan beberapa platform diatas, peneliti pada 

akhirnya memilih quizizz dalam penelitian ini. Aplikasi quizizz memiliki 

kelebihan-kelebihan yang dapat dengan mudah dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran dan bahan evaluasi pembelajaran karena terdapat data 

perhitungan statistik kinerja peserta didik yang hasilnya bisa menggambarkan 

sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi, nantinya menjadi bahan 

ukur evaluasi pembelajaran secara keseluruhan sehingga memberikan warna 

baru terhadap olah evaluasi guru dan pola pembelajaran yang menyenangkan 

(Salsabila dkk., 2020). Quizizz memiliki kelebihan lain diantaranya adalah 

pengacakan soal yang bisa dilakukan oleh guru kepada peserta didik sebagai 
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subjek yang akan mengerjakannya (Setiawan dkk., 2020). Pengacakan soal 

tersebut untuk mengurangi kecurangan peserta didik dalam mengerjakan secara 

bersama pada saat mengerjakan latihan soal kimia. Pemilihan aplikasi Quizizz 

untuk mengatasi beberapa masalah yang telah disebutkan peneliti di atas, 

didukung oleh penelitian yang sudah dilakukan oleh Setyo Edy Pranoto dengan 

hasil penelitian keaktifan peserta didik pada siklus I diketahui rata-rata 50,13% 

kemudian pada siklus II rata-rata 77,04% dengan peningkatan 26,91% termasuk 

dalam kategori tinggi. Dapat disimpulkan Quizizz efektif untuk meningkatkan 

keefektifan peserta didik dalam proses pembelajaran dan metode ini bisa 

diaplikasikan untuk mata pelajaran lain dengan lebih interaktif lagi (Pranoto, 

2020). 

Setelah menganalisis penelitian-penelitian terdahulu mengenai 

pemanfaatan aplikasi Quizizz sebagai instrumen penilaian untuk latihan soal, 

maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitiannya dalam kategori tinggi dan 

sangat efektif untuk diterapkan. Berdasarkan permasalahan-permasalahan di 

atas, maka dilakukan penelitian dengan tujuan untuk mengembangkan 

instrumen penilaian melalui sebuah aplikasi pembelajaran dan peneliti 

mengambil judul “Pengembangan Instrumen Penilaian berbasis Quizizz untuk 

Mengukur Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik pada Materi Minyak 

Bumi”. Diharapkan hasil dari pengembangan intrumen penilaian tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta didik pada materi 

minyak bumi dan dapat dimanfaatkan sebagai referensi dalam latihan-latihan 

soal kimia yang bermuatan literasi sains. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan instrumen penilaian berbasis Quizizz untuk 

mengukur kemampuan literasi sains peserta didik pada mata pelajaran kimia 

materi minyak bumi? 

2. Bagaimana kualitas instrumen penilaian berbasis Quizizz untuk mengukur 

kemampuan literasi sains peserta didik pada mata pelajaran kimia materi 

minyak bumi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Mengacu perumusan masalah tersebut, sehingga tujuan penelitian yang 

hendak diraih dari penelitian yaitu: 

1. Mengembangkan instrumen penilaian berbasis Quizizz untuk mengukur 

kemampuan literasi sains peserta didik pada mata pelajaran kimia materi 

minyak bumi. 

2. Mengetahui kualitas instrumen penilaian berbasis Quizizz untuk mengukur 

kemampuan literasi sains peserta didik pada mata pelajaran kimia materi 

minyak bumi. 

 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk dalam penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Produk yang dikembangkan berupa instrumen penilaian berbasis Quizizz 

untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta didik pada mata pelajaran 

kimia materi minyak bumi. 

2. Instrumen penilaian berbasis Quizizz untuk mengukur kemampuan literasi 

sains peserta didik pada mata pelajaran kimia materi minyak bumi ini berisi 

soal pilihan ganda dengan jumlah 20 soal. 

3. Instrumen penilaian didesain menggunakan Quizizz. 

4. Instrumen penilaian yang dikembangkan merupakan modifikasi hasil studi 

pustaka dari berbagai sumber referensi, antara lain buku kimia Perguruan 

Tinggi, buku kimia SMA/MA, hasil penelitian, dan berbagai jurnal. 

5. Instrumen penilaian yang dikembangkan, divalidasi, dan dianalisis dari segi 

kualitas oleh tiga validator dengan menggunakan ceklist angket 5. 

6. Instrumen penilaian yang dikembangkan diujicobakan ke peserta didik 

SMA/MA jurusan MIPA yang telah memperoleh materi minyak bumi untuk 

dianalisis validitas dan reliabilitasnya. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa memberi manfaat yakni: 

1. Menambah ketersediaan soal kimia.  
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2. Untuk guru, diharapkan instrumen penilaian dengan bantuan Quizizz untuk 

mengukur kemampuan literasi sains bisa menjadi rujukan dalam pemberian 

latihan-latihan soal di sekolah. 

3. Untuk peserta, bisa menjadi bahan atau cara pengukuran kemampuan 

sepanjang proses belajar mengajar. 

4. Bagi peneliti, mempunyai pengalaman dan pengetahuan nyata untuk 

pengembangan instrumen penilaian dengan bantuan Quizizz untuk 

mengukur kemampuan literasi sains. 

5. Hasil penelitian ini bisa sebagai referensi untuk penulisan kelanjutan terkait 

pengembangan instrumen penilaian di bidang pendidikan. 
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F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Instrumen penilaian berbasis Quizizz untuk mengukur kemampuan 

literasi sains peserta didik pada mata pelajaran kimia materi minyak 

bumi dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar alternatif dan 

sarana mengerjakan latihan soal kimia untuk mengevaluasi pemahaman 

peserta didik. 

b. Instrumen penilaian yang didesain menggunakan Quizizz yang 

merupakan platform online yang dapat diakses melalui handphone, 

komputer maupun tablet peserta didik. 

c. Instrumen penilaian kimia dengan bantuan Quizizz pada materi minyak 

bumi sampai saat ini belum banyak dikembangkan. 

d. Validator adalah dosen kimia memiliki pemahaman yang baik tentang 

kebenaran konsep kimia materi minyak bumi dan literasi sains. 

e. Peserta didik telah menerima materi minyak bumi. 

2. Batasan 

a. Instrumen penilaian berbasis Quizizz dengan jumlah 20 soal berbentuk 

pilihan ganda. 

b. Soal hanya berisi materi minyak bumi. 

c. Instrumen penilaian divalidasi oleh tiga dosen kimia. 

d. Instrumen penelitian diujicobakan kepada 50 peserta didik SMA/MA 

jurusan MIPA. 

e. Data hasil uji coba ke peserta didik diuji menggunakan program IBM 

SPSS. 

f. Metode pengembangan yang digunakan adalah formative research 

Tessmer. 
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G. Definisi Istilah  

Terdapat beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2013). Dalam bidang 

pendidikan, penelitian dan pengembangan yang dikenal dengan istilah 

Research and Development (R & D), adalah proses pengembangan dan 

validasi produk pendidikan (Sanjaya, 2013). 

2. Instrumen adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah 

seseorang dalam melaksanakan tugas atau untuk mencapai tujuan secara 

lebih efektif efisien (Suharsimi, 2013).  

3. Penilaian (assessment) adalah suatu prosedur sistematis dan mencakup 

kegiatan mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasikan 

informasi yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan terhadap 

karakteristik seseorang atau objek (Kusaeri, 2012). 

4. Quizizz, yakni aplikasi yang dapat digunakan oleh peserta didik secara 

gratis baik melalui komputer ataupun melalui smartphone, fitur menarik 

yang terdapat pada media tersebut memungkinkan peserta didik untuk dapat 

meningkatkan motivasinya (Amornchewin, 2018). 

5. Literasi sains, yakni pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk mampu 

mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah, serta mengambil simpulan berdasarkan fakta, memahami 

karakteristik sains, kesadaran bagaimana sains dan teknologi membentuk 

lingkungan alam, intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk terlibat dan 

peduli terhadap isu-isu yang terkait sains (OECD, 2016). 

6. PISA (Programme for International Student Assessment) adalah survei 

internasional yang dilaksanakan secara reguler sekali dalam tiga tahun sejak 

tahun 2000 untuk mengetahui literasi peserta didik dalam matematika 

(mathematics literacy), sains (science literacy), dan membaca (reading 

literacy). Fokus PISA adalah literasi yang menekankan pada keterampilan 

dan kompetensi peserta didik yang diperoleh dari sekolah dan dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari (OECD, 2009:9). 
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7. Validitas tes pada dasarnya menunjuk kepada derajat fungsi pengukurannya 

suatu tes, atau derajat kecermatan ukuran suatu tes. Validitas suatu tes 

mempermasalahkan apakah tes tersebut benar-benar mengukur apa yang 

hendak diukur (Matondang, 2009). 

8. Reliabilitas, yakni suatu ciri atau karakter utama instrumen pengukuran 

yang baik (Syaifuddin, 2003). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan pengembangan instrumen dan hasil penelitian yang 

sudah dianalisis, maka ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Instrumen penilaian berbasis Quizizz untuk mengukur kemampuan literasi 

sains peserta didik pada materi minyak bumi dikembangkan menggunakan 

metode Tessmer yang terdiri dari empat tahap penelitian antara lain tahap 

preliminary, tahap self evaluation yang terdiri dari analisis kurikulum, 

analisis materi dan desain, tahap prototyping yang terdiri dari expert 

review, one-to-one, dan small group, serta tahap field test. Instrumen 

penilaian tersebut berisi 20 soal pilihan ganda dengan pilihan jawaban A, 

B, C, D, dan E yang dilengkapi pembahasan dan kisi-kisi soal. Setiap soal 

bermuatan dua aspek literasi sains untuk mengukur kemampuan peserta 

didik. Produk tersebut diharapkan dapat digunakan sebagai referansi bagi 

para peserta didik untuk mendalami materi minyak bumi serta referensi 

bagi para guru untuk mengembangkan soal bermuatan literasi sains. 

2. Instrumen penilaian berbasis Quizizz untuk mengukur kemampuan literasi 

sains peserta didik pada materi minyak bumi ditinjau oleh tiga validator 

dengan rata-rata nilai 4,30 yang berarti valid. Instrumen penilaian berbasis 

Quizizz untuk mengukur kemampuan literasi sains peserta didik pada 

materi minyak bumi diujicobakan pada peserta didik MAWI Kebarongan 

Kemranjen Banyumas Jawa Tengah jurusan MIPA kelas XI yang telah 

mendapatkan materi minyak bumi. Pengujian dilakukan dengan platform 

Quizizz dan didapatkan hasil data dari 50 responden. Hasil jawaban dari 

peserta didik kemudian ditentukan nilai validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran dan daya pembedanya. Hasil yang diperoleh dari uji validitas 

didapatkan bahwa dari 20 soal, terdapat enam belas nomor yang valid 

diantaranya 1, 2, 3, 5, 6, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, dan 20 serta 

empat soal tidak valid yaitu nomor 4, 7, 8, dan 16. Hasil yang diperoleh 

untuk uji validitas dinyatakan bahwa enam belas soal valid tersebut 

reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpa 0,712 dengan interpretasi tinggi. 
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Hasil yang diperoleh dari uji tingkat kesukaran didapatkan tujuh soal 

dengan kategori sedang antara lain nomor 2, 5, 9, 12, 13, 14, dan 20 serta 

tiga belas soal dengan kategori mudah antara lain nomor 1, 3, 4, 6, 7, 8, 

10, 11, 15, 16, 17, 18, dan 19. Hasil yang diperoleh untuk daya pembeda 

didapatkan bahwa dua soal dengan kategori tinggi sekali antara lain nomor 

1 dan 12, empat soal dengan kategori tinggi antara lain nomor 5, 9, 10, dan 

20, delapan soal dengan kategori sedang antara lain nomor 2, 3, 6, 11, 13, 

14, 15, dan 18, serta enam soal dengan kategori rendah anatara lain nomor 

4, 7, 8, 16, 17, dan 19. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dapat dikemukakan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk mengembangkan kemampuan literasi sains peserta didik disarankan 

kepada guru agar peserta didik lebih dibiasakan dalam mengerjakan soal-

soal bermuatan literasi sains. 

2. Pelaksanaan field test atau uji lapangan sebaiknya mempertimbangkan 

situasi dan kondisi sekolah yang akan diuji coba agar waktu yang 

digunakan lebih maksimal dan sebaiknya dilakukan pada semester ganjil 

agar daya ingat peserta didik pada materi minyak bumi masih kuat serta 

mempertimbangkan media untuk mengerjaan soal yang mendukung 

dengan fasilitas yang tersedia di sekolah. 

3. Untuk mengetahui lebih lanjut baik atau tidaknya soal yang telah 

dikembangkan, maka disarankan pada peneliti selanjutnya agar dapat 

mengujicobakan pada sekolah menengah atas lainnya karena pengujian 

pada subjek lebih luas akan memberikan pengetahuan yang lebih 

mendalam terhadap kualitas instrumen penilaian yang telah 

dikembangkan. 

4. Untuk menggunakan soal literasi sains tersebut disarankan pada guru atau 

peneliti lain menggunakan soal yang sudah valid antara lain soal nomor 1, 

2, 3, 5, 6, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 19, dan 20. 
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5. Untuk masing-masing indikator soal yang lebih spesifik sebaiknya dibuat 

lebih dari 1 soal, sehingga apabila terdapat salah satu soal yang tidak valid 

bisa diambil soal yang lain untuk dimanfaatkan. 

6. Validasi empiris sangat bergantung pada subjek maka sebaiknya dilakukan 

penelitian pada subjek dengan kemampuan yang merata pada mata 

pelajaran kimia. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Instrumen penilaian yang dikembangkan hanya terbatas pada materi 

minyak bumi. 

2. Instrumen penilaian yang dikembangkan mempunyai nilai validitas yang 

kurang maksimal. 

3. Instrumen penilaian yang dikembangkan diujicobakan dengan platform 

online kurang maksimal di sekolah tersebut karena gangguan sinyal. 

4. Instrumen penilaian yang dikembangkan diujicobakan pada semester 2, 

sedangkan materi minyak bumi berada pada semester 1. 
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